BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa Income
Smoothing tidak berpengaruh signifikan terhadap Respon Pasar
(Abnormal Return Saham) perusahaan Manufaktur yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014. Hasil pengujian yang negatif
menunjukan bahwa tindakan pererataan laba akan menimbulkan
stigma negatif kepada para investor, sehingga harga saham akan
menurun,

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa variabel Firm Size
(Ukuran Perusahaan) berpengaruh signifikan terhadap Respon Pasar
(Abnormal Return Saham) perusahaan Manufaktur yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014. Hal ini menunjukan bahwa
ukuran perusahaan yang semakin besar akan menambah
kepercayaan investor atas kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dan mensejahterahkan para investor.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa secara simultan
terdapat pengaruh secara bersama-sama (simultan) dari Income
Smoothing dan Firm Size (Ukuran Perusahaan) terhadap Respon

Pasar (Abnormal Return Saham) perusahaan Manufaktur yang
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terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014 dengan nilai
koefisien determinasi 4,26%. Hal ini menunjukan bahwa kedua
variabel bebas belum mampu menjelaskan variabel Respon Pasar
(Abnormal Return Saham) pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar

di BEI tahun 2011-2014..

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di
atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya pihak manajemen tidak melakukan tindakan income
smoothing dalam rangka untuk mengembangkan perusahaan dengan
jalan menambah modal malalui peningkatan nilai perusahaan (saham).
Langkah yang perlu dilakukan yakni dengan melakukan perencnaan
pajak yang legal sehingga menghasilkan laba yang terjaga
kredibilitasnya.

2. Sebaiknya perusahaan terus berupaya untuk meningkatkan asetnya
tanpa melalui pembiayaan hutang, sebab akan menurunkan nilai laba
perusahaan. Langkah yang perlu dilakukan yakni dengan efisiensi
berbagai pengeluaran perusahaan sehingga laba semakin besar,
kemudian laba tersebut dikonvesrikan dalam bentuk akun rill (aset)
yang semakin tinggi sehingga dampak akhirnya pada respon pasar

yang positif.
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3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti faktor lain terkait dengan
variabel independen Respon Pasar (Abnormal Return Saham)), faktor
lain yang dapat mempengaruhi faktor fundamental yakni keinrja

keuangan perusahaan yang berupa rasio keuangan.
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